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Perhatian para orang tua untuk perkembangan performansi dan kompetensi anak menjadi salah satu 
kebutuhan yang prioritas demi peningkatan kualitas diri. Anak dengan status pembelajar memiliki 
begitu banyak potensi yang diharapkan dapat diarahkan, difasilitasi, dan ditingkatkan dengan baik 
sesuai kondisi ciri pribadi anak tersebut. Salah satu potensi pembelajar adalah bakat dan kreatiitasnya. 
Peningkatan bakat dan kreativitas pembelajar membutuhkan upaya-upaya khusus yang dapat 
disesuaikan dengan karakteristik pembelajar, faktorfaktor pendukung dan penghambat, dan peran orang 
tua dan pengajar.  
 
Kata-kata kunci: Bakat dan kreativitas, upaya-upaya pengembangan    
 
1. Pendahuluan 
 Anak adalah peluang kebahagiaan orangtua. Seorang anak yang lahir 
merupakan karunia terbesar dan sekaligus amanah bagi orangtua tersebut. Anak yang 
baru lahir merupakan manusia baru yang seperti manusia-manusia lainnya memiliki 
potensi-potensi yang harus dikembangkan dan dibina. Seorang anak yang begitu 
lincah menari dan menyanyi, anak yang pandai berbicara atau berkomunikasi dengan 
orang lain, anak yang pintar mendeklamasikan puisi, anak yang jago karate, anak yang 
pintar bermain musik, dan banyak anak lainnya yang memiliki potensi-potensi lain 
daripada itu. Anak-anak tersebut memiliki bakat dan kreativitas yang perlu 
dikembangkan dan dibina dengan baik sesuai kemampuan anak. Ia dapat melihat, 
mendengar, merasa, berbicara atau bergerak adalah karena contoh-contoh yang 
diberikan atau diperoleh secara langsung maupun tidak langsung dari lingkungannya, 
terutama orangtuanya. Anak membutuhkan dorongan dan bimbingan mengenai hal-
hal yang dapat ia lakukan ataupun nasehat dan arahan terhadap hal-hal yang belum ia 
coba. Hal ini menjadi tanggung jawab sekaligus tugas bagi orangtua dan 
lingkungannya, termasuk saudara-saudaranya, teman-temannya, gurunya, dan orang-
orang yang berada dilingkungannya tersebut, untuk berperan penting membantu 
mengembangkan dan meningkatkan bakat dan kreativitas sang anak. 
 Kenyataannya, anak merupakan generasi bangsa yang sangat diharapkan dapat 
meneruskan pembangunan dan kemajuan bangsa dan negara. Untuk itu, 
pengembangan bakat dan kreativitas anak hendaknya menjadi prioritas bagi 
pemerintah, bangsa dan negara, maupun keluarga. 
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 Dalam dunia pendidikan, anak yang menyandang status pembelajar memiliki 
tugas khusus untuk belajar mengembangkan potensinya.    
Kebutuhan akan peningkatan bakat dan kreativitas sebagai modal dasar pembelajar 
untuk berkembang sangat penting. Berbagai macam tantangan yang akan dihadapi 
pembelajar dalam perkembangan umur selanjutnya, seperti tantangan dalam bergaul, 
tantangan dalam belajar, ataupun tantangan dalam menghadapi dunia luar lainnya, 
akan sangat besar berpengaruh terhadap perkembangan dirinya.  
 Pada dasarnya, bakat dan kreativitas tidak dapat dipisahkan. pembelajar yang 
berbakat sudah tentu kreatif begitu pula sebaliknya pembelajar yang kreatif sudah 
tentu berbakat. Bakat melahirkan kemampuan atau potensi dalam satu bidang atau 
bidang lainnya, dan kreativitas melahirkan keterampilan produktif dan keahlian-
keahlian alternatif. Pada Umumnya, bakat dan kreativitas diperoleh dari lingkungan 
terutama lingkungan terdekat. 
 Lebih jauhnya, pengertian bakat dan kreativitas dapat dibedakan sebagai 
berikut. 
1. pengertian bakat 
  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 81), bakat berarti dasar 
(kepandaian, sifat, dan pembawaan) yang dibawa dari lahir. Menurut Munandar 
(1992:17), bakat adalah kemampuan bawaan sebagai potensi yang masih perlu 
dikembangkan dan dilatih agar dapat terwujud.  
 Seorang yang berbakat mampu memberi prestasi yang tinggi atas kemampuan 
dan potensi yang dimiliki. Menurut Rath (2007), bakat merupakan pola pikir, perasaan 
dan perilaku yang berulang-ulang dan dapat meningkatkan produktivitas. Jika hal-hal 
pola pikir, perasaan dan perilaku yang beruang-ulang dipupuk dan dikembangkan ke 
arah yang lebih positif dan berkualitas, inilah yang akan menjadi  kekuatan atau 
keahlian seseorang dalam suatu bidang. 
 Pembelajar berbakat mempunyai kebutuhan dan masalah khusus. Jika 
mendapatkan pembinaan yang tepat yang memungkinkannya mengembangkan bakat 
dan kemampuannya secara utuh dan optimal. Mereka dapat memberikan sumbangan 
yang luar biasa kepada masyarakat. Munandar (1999) menggolongkan enam bidang 
bakat, yakni: 1). bakat intelektual umum, 2). bakat akademik khusus, 3). bakat kreatif-
produktif, 4). bakat dalam salah satu bidang seni, 5). bakat psikososial atau 
kepemimpinan, dan 6). bakat dalam bidang psikomotor. Seorang pembelajar dapat 
memiliki salah satu bidang bakat tersebut ataupun lebih daripada itu.  
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2. pengertian kreativitas 
   Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 530), kreativitas berarti 
kemampuan untuk mencipta. Munandar (1992:47-48) mendefinisikan kreativitas 
sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan daya, informasi, 
atau unsur-unsur yang ada, yakni menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap 
suatu masalah yang lebih menekankan unsur-unsur kuantitas, ketepatgunaan, dan 
keragaman jawaban. Semiawan (2009) menyatakan bahwa kreativitas adalah 
modifikasi sesuatu yang sudah ada menjadi konsep baru.  
Ketiga definisi di atas mendukung pernyataan bahwa kreativitas merupakan 
salah satu kebutuhan yang sangat penting dalam perwujudan diri. Kreativitas 
melahirkan jawaban-jawaban dalam penyelesaian suatu masalah. Dan kreativitas 
inilah juga yang merasakan dan mengamati adanya masalah, membuat dugaan tentang 
kekurangan (masalah), menilai dan menguji dugaan, kemudian menguji dan 
mengubahnya lagi, dan akhirnya melahirkan jawaban. Dengan kata lain, kreativitas 
menunjukkan hasil yang berbeda dari sebelumnya. Pada prinsipnya, kreativitas 
memiliki empat aspek utama, yakni: pribadi, pendorong, proses, dan produk. 
Pribadilah yang menjadi tempat lahirnya kreativitas, pendorong sebagai pendukung 
dan tambahan yang membuat kreativitas semakin kuat, proses adalah kegiatan-
kegiatan yang terjadi untuk melahirkan jawaban sebagai produk dari kreativitas 
seseorang.  
Adanya kcenderungan untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi, 
dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, kecederungan untuk 
mengekspresikan diri dan mengaktifkan semua organisme adalah kegiatan kreativitas 
yang timbul dalam diri seseorang. 
 Dari kedua pengertian bakat dan kreativitas secara terpisah dapat disimpulkan 
bahwa kedua komponen ini merupakan kebutuhan dasar manusia untuk berkembang 
dan meningkatkan aktualisasi diri. Pembelajar yang masih berumur belasan tahun, 
apabila memiliki berbagai keterampilan atau kemampuan-kemampuan yang alami 
telah memiliki bakat dan kreativitas yang butuh untuk ditumbuhkembangkan agar ia 
lebih terampil dan ahli. Seorang pembelajar akan bersemangat, bergairah, dan merasa 
dihargai apabila keterampilan-keterampilan yang dimiliki dibina dan dibmbing sesuai 
dengan kapasitasnya. Apa yang mampu dilakukan oleh pembelajar merupakan bakat 
dan kreativitas yang dapat menunjang kehidupannya.   
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 Adapun apabila bakat dan kreativitas yang dimiliki oleh pembelajar tidak 
disadari, akan membuatnya memiliki keterampilan yang sia-sia dan tidak akan 
berkembang. Tidak disadari berarti kemampuan pembelajar yang dimiliki diabaikan 
dan lebih mengutamakan hal-hal yang bukan menjadi minat pembelajar atau memiliki 
sarana dan prasarana dalam mengembangkan kemampuan pembelajar namun tidak 
digunakan. Tentu saja, hal ini dapat membuat si pembelajar berada dalam keadaan 
yang tidak seimbang karena apa yang ia mampu lakukan tidak dapat terlaksana. Hal 
ini tentu saja butuh untuk menjadi prioritas penting untuk diperhatikan. 
 Pentingnya bakat dan kreativitas pembelajar merupakan pengejawantahan 
orang-orang disekitarnya bahwa setiap manusia berbeda. Orang-orang tersebut 
menyadari bahwa dengan semakin banyak perkembangan dan pembinaan terhadap 
bakat dan kreativitas pembelajar, maka akan semakin banyak solusi atas pertanyaan-
pertanyaan yang tidak mampu dijawab dan semakin banyak ungkapan diri yang 
menyenangkan antar satu sama lain. 
 
Ciri-Ciri Pembelajar yang Berbakat dan Kreatif 
 Pembelajar yang berbakat dan kreatif memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam mengolah dan memacu dirinya. Pembelajar ini memiliki potensi dari lahir 
mengenai suatu bidang sehingga ia mampu mengerjakan sesuatu dengan keahlian-
keahlian yang dimilikinya. Namun, apa yang mampu dilakukan masih perlu 
dikembangkan dan dibina melalui proses-proses yang kreatif agar ia dapat lebih 
terampil dan ahli. 
 Lebih jauh ciri-ciri pembelajar berbakat dan kreatif menurut Munandar (2002) 
dibedakan menjadi dua, yaitu: ciri kognitif dan ciri non-kognitif. Ciri kognitif atau ciri 
aptitude dari kreativitas terdiri atas orisinalitas, fleksibilitas, kelancaran, dan 
elaboratif. Sedangkan ciri non-kognitif atau ciri non-aptitude meliputi motivasi, 
kepribadia, dan sikap kreatif. Kedua ciri kreativitas ini adalah potensi-potensi yang 
harus dipupuk dan dikembangkan. Secara Kongkritnya, Munandar (1992) 
mendaftarkan ciri-ciri anak berbakat dan kreatif sebagai berikut: 
1. Membaca pada usia lebih muda 
2. Membaca lebih cepat dan lebih banyak 
3. Memiliki perbendaharaan kata yang luas 
4. Mempunyai rasa ingin tahu yang kuat 
5. Mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalah ”dewasa”  
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6. Mempunyai inisiatif, dapat bekerja sendiri 
7. Menunjukkan keaslian (orisinalitas) dalam ungkapan verbal 
8. Memberi jawaban-jawaban yang baik 
9. Dapat memberikan banyak gagasan 
10. Luwes dalam berpikir 
11. Terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan 
12. Mempunyai pengamatan yang tajam 
13. Dapat berkonsentrasi untuk jangka waktu yang panjang, terutama terhadap 
tugas atau bidang yang diminati 
14. Berpikir kritis, juga terhadap diri sendiri 
15. Senang mencoba hal-hal baru 
16. Mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi, dan sintesis yang tinggi 
17. Senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahan masalah 
18. Cepat menangkap hubungan-hubungan (sebab akibat) 
19. Berperilaku terarah kepada tujuan 
20. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
21. Mempunyai banyak kegemaran  
22. Mempunyai daya ingat yang kuat 
23. Tidak cepat puas dengan prestasinya 
24. Peka (sensitif) dan menggunakan firasat (intuisi) 
25. Kebebasan dalam gerakan dan tindakan 
Ciri-ciri pembelajar berbakat dan kreatif tidak selalu harus mencakup semua ciri-
ciri yang terdaftar seperti di atas, tetapi pembelajar berbakat dan kreatif juga adalah 
manusia biasa yang memiliki keterbatasan dan kekurangan yang tidak semua harus ia 
lakukan. Pada intinya, pembelajar berbakat dan kreatif hanya fokus kepada 
kemampuan atau potensi yang dapat ia lakukan, olah, dan hasilkan dalam bentuk 
produk atau prestasi. 
Faktor-Faktor Pendukung dan Penghambat Bakat dan Kreativitas Anak 
 Untuk mengembangkan potensi menjadi bakat secara optimal dan kreatif 
diperlukan faktor pendukung. Pada dasarnya, faktor pendukung dapat diperoleh 
melalui pemberian gizi yang baik selama kehamilan dan masa balita. Faktor ini 
disebut faktor keturunan yang meskipun bukan faktor kunci, tetapi tidak jarang 
pembelajar yang berbakat kreatif lahir dari keluarga yang biasa.  
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 Asror (2002) mengemukakan 4 (empat) faktor pendukung penunjang bakat 
dan kreativitas pembelajar, yakni sebagai berikut. 
1. Faktor lingkungan. Berasal dari berbagai aspek kehidupan, misalnya: sosial. 
Lingkungan sosial sangat mempengaruhi pembelajar dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Pembelajar adalah juga makhluk sosial yang 
membutuhkan hubungan antar sesama. Lingkungan sosial yang diharapkan 
dapat menunjang bakat dan kreativitas pembelajar adalah lingkungan yang 
positif yang mengarah kepada rasa bahagia, tenang, dan aman.  
2. Faktor kepribadian. Faktor ini merupakan keadaan psikologis di mana 
perkembangan potensi pembelajar tergantung pada diri dan emosi pembelajar 
itu sendiri. Hal ini akan sangat membantu pembelajar dalam membentuk 
konsep yang optimis dan percaya diri. Menanamkan kepercayaan dalam diri 
pembelajar akan membentuk mental serta kepribadian yang optimis. 
3. Faktor minat dan motivasi. Faktor ini merupakan kondisi intern pembelajar 
untuk mengembangkan potensinya. Minat dan motivasi merupakan jembatan 
penghubung antara potensi dengan bakat dan kreativitas. Minat dan motivasi 
yang dibutuhkan adalah yang positif dan sesuai dengan yang kapasitas 
pembelajar. 
4. Faktor penilaian. Penilaian menghargai gejala bakat pembelajar. Pembelajar 
membutuhkan rangsangan dari lingkungannya untuk menumbuhkan 
potensinya. Setiap prestasi atau kemampuan pembelajar membutuhkan 
pengakuan dan atribut. Hal ini dapat menunjang pembelajar untuk menyatakan 
dirinya berbakat dan kreatif. 
Di samping faktor pendukung, menurut Asror (2002) ada 4 (empat) faktor 
penghambat yang menyebabkan bakat dan kreativitas pembelajar terhambat, yakni 
sebagai berikut: 
1. Tidak ada dorongan bereksplorasi. Tidak pernah merangsang pembelajar 
dengan pertanyaan, kurang membangkitkan rasa ingin tahu pembelajar, dan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan pembelajar dengan jawaban yang  tidak 
rasional dapat menghambat bakat dan kreativitasnya. 
2. Terlalu menekankan kebersamaan keluarga. Pembelajar butuh waktu sendiri 
untuk mengembangkan kreativitasnya. Tingkah laku pembelajar merupakan 
ekspresi dirinya terhadap lingkungan untuk mengaktualisasikan apa yang ada 
dalam dirinya. Namun, orangtua sering melihat sosok pembelajar sebagai 
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pribadi yang tidak utuh. Umumnya, orangtua memperlakukan pembelajar 
sesuai dengan apa yang mereka kehendaki tanpa bertanya kemauan 
pembelajarnya. 
3. Tidak boleh berimajinasi. Bagi orangtua umumnya, berimajnasi dipandang 
sebagai perbuatan yang sia-sia dan percuma  karena berimajinasi yang terlalu 
tinggi menyebabkan pembelajar semakin malas. Namun, berimajinasi juga 
dapat mengembangkan kreativitas anak di samping didukung oleh bimbingan 
dan arahan. 
4. Orang tua yang konservatif dan overprotektif.  Orangtua yang konservatif 
tidak berani menyimpang dari pola sosial lama. Mereka merasa khawatir 
apabila kreativitas pembelajar sudah berada di luar garis kebiasaan lama, dan 
untuk itu, ia memberikan perlindungan yang berlebihan, misalnya dengan 
memenuhi segala kebutuhan pembelajar agar ia tidak menyimpang dari 
kebiasaan lama.  
Faktor-faktor pendukung dan penghambat inilah yang dapat menunjang 
pembelajar untuk memiliki bakat dan kreativitas yang baik dalam kehidupannya. 
Pembelajar yang dengan senang dapat melakukan apa yang mampu ia lakukan 
memperoleh bakat dan kreatvitas yang baik di bandingkan pembelajar yang penuh 
dengan larangan untuk melakukan sesuatu sekalipun belum pernah mencoba. 
Upaya mengembangkan Bakat dan Kreativitas 
 Bakat dan kreativitas tidak muncul dengan sendirinya, namun membutuhkan 
kondisi yang tepat serta dukungan dan fasilitas dari orangtua dan lingkungannya. 
Asror (2002) memberikan tiga langkah dalam upaya menumbuhkembangkan bakat 
dan kreativitas pembelajar, sebagai berikut: 
1. Memahami kebutuhan dasar pembelajar. Kebutuhan dasar pembelajar dapat 
dilihat dari keberadaannya dirumah. Apa yang dilakukan oleh orangtua adalah 
contoh bagi pembelajar, untuk itu, orangtua hendaknya memberikan contoh 
yang baik terhadap pembelajarnya. Berikan kesempatan kepada pembelajar 
untuk mengekspresikan dirinya, utamanya menumbuhkan rasa percaya dirinya 
untuk mecoba segala sesuatu. Berikan dorongan atau dukungan terhadap hal-
hal yang mampu ia lakukan dan arahkan serta bimbinglah pembelajar apabila 
ia meras melakukan kesalahan. Di samping itu, latihlah kepekaannya dengan 
memberikan pandangan yang berbada atau pertanyaan dan jawaban yang 
menimbulkan rasa ingin tahu. 
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2. Mematangkan emosi pembelajar. Lingkungan keluarga adalah awal 
terbentuknya pribadi seorang pembelajar. Pembelajar yang berbakat dan 
kreatif membutuhkan kasih sayang dan pengertian dari orangtua. Ia mampu 
melakukan sesuatu namun ia pun butuh untuk diingatkan batas-batas sesuatu 
itu mampu ia lakukan. Hal ini dapat melatih emosi pembelajar yang bersifat 
fluktuatif. 
3. Membangun komunikasi yang efektif. Lewat komunikasi setiap pembelajar 
ingin keberadaannya ditanggapi orang lain, terutama orangtuanya. 
Membangun komunikasi yang sesuai dengan naluri kejiwaan pembelajar 
merupakan salah satu upaya merangsang berpikir kritis dan kreatif. Cara ini 
dapat dilakukan dengan pertanyaan dan jawaban yang membutuhkan 
pemecahan masalah dan pernyataan setuju dan tidak setuju. 
Upaya pengembangan bakat dan kreativitas adalah salah satu cara untuk 
mengembangkan dan membina pembelajar secara lebih baik. Pembelajar adalah 
makhluk yang masih belum mengenal dunianya, sehingga ia membutuhkan bantuan 
dan dorongan dari keluarga dan lingkungannya untuk dapat mengenal dan 
mengembangkan dirinya didunia ini. 
Peran Orangtua dan Pengajar dalam Mengembangkan Bakat dan Kreativitas 
Pembelajar 
 Orangtua dan guru adalah sosok-sosok pembimbing dan pembina yang baik 
bagi dalam mengembangkan bakat dan kreativitas pembelajar. Orangtua sebagai dua 
orang pertama yang sangat dekat dengan memberikan tanggung jawab dan 
perngobanan yang besar dalam membentuk pembelajar. Sedangkan, guru sebagai wali 
di sekolah yang membimbing dan mengarahkan pembelajar secara akademik juga 
berperan penting dalam membentuk kepribadian pembelajar, khususnya 
menumbuhkembangkan bakat dan kreatvitasnya. 
1. Peran orangtua dalam mengembangkan bakat dan kreativitas pembelajar  
Munandar (1999) mengemukakan peran orangtua mengembangkan bakat dan 
kreativitas pembelajar, sebagai berikut: 
1. Orangtua sebagai orang pertama yang mengenal, mengasuh, memelihara, dan 
mengembangkan pembelajar hendaknya memperhatikan hal-hal yang menjadi 
kesukaan dan kegemaran pembelajar. Tentu saja, dalam memberikan perhatian 
kepada pembelajar tidak terlalu berlebihan atau terlalu sedikit.  
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2. Menghargai pendapat pembelajar dan mendorongnya untuk mengungkapkan 
pendapat dan idenya. Membolehkan pembelajar mengambil keputusan sendiri. 
Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada pembelajar. 
3. Menemani dan memberikan waktu kepada pembelajar dalam kegiatan-
kegiatannya serta menikmati keberadaannya bersama pembelajar.  
4. Meyakinkan pembelajar bahwa orangtua menghargai apa yang ia ingin coba 
lakukan dan apa yang ia hasilkan. Menjalin hubungan kerjasama yang baik 
dengan pembelajar. Mendorong kemandirian pembelajar dalam bekerja. 
2. Peran Guru dalam mengembangkan bakat dan kreativitas pembelajar  
 Perhatian dan dorongan guru berpengaruh terhadap pertimbangan dan 
keputusan tentang nilai-nilai hidup seorang pembelajar. Sekolah memiliki guru untuk 
membantu pembelajar dalam mengembangkan diri dan komponen-komponen yang 
dimilikinya, khususnya bakat dan kreativitasnya. 
 Munandar (1992) mengemukakan beberapa peran guru dalam 
mengembangkan bakat dan kreativitas pembelajar, sebagai berikut: 
1. Guru adalah model atau contoh perilaku dan tindak-tanduk pembelajar. Apa 
yang dilakukan guru di kelas dan di sekolah sangat berpngaruh terhadap 
perilaku pembelajar. Guru sebagai tokoh tidak harus bersikap mata tahu 
tentang sesuatu tetapi menyadari keterbatasannya. 
2. Guru menghargai kreativitas pembelajar, yakni bersikap terbuka terhadap 
gagasan-gagasan baru pembelajar dan terhadap perbedaan yang ada disekolah. 
Untuk itu, ia juga bersikap menerima dan menunjang potensi pembelajar. 
3. Guru menyediakan pengalaman, kondisi, dan situasi belajar yang berbeda. Hal 
ini untuk menghindari kebosanan atau suasana monoton di kelas. Di samping 
membuat pembelajar lebih kreatif untuk menerima keadaan-yang baru. 
4. Guru memberikan struktur dalam mengajar, utamanya bagi para pembelajar 
yang baru masuk sekolah. Hal ini agar pembelajar tidak merasa bingung, 
gugup, atau takut dalam pelaksanaan kegiatan kelas. Sikap ini juga melatih 
pembelajar untuk dapat secara kreatif beradaptasi dengan hal-hal yang 
terprosedur, mengambil bagian dalam merencanakan pekerjaan sendiri dan 
pekerjaan kelompok. 
5. Guru memberikan pelayanan dan bantuan dikelas dan juga diluar jam kelas 
melalui bimbingan dan arahan terhadap hal-hal yang dibutuhkan pembelajar. 
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Jelaslah bahwa peran orangtua dan guru sangat besar dalam mengembangkan 
bakat dan kreativitas pembelajar. Pembelajar baik dirumah maupun disekolah 
membutuhkan pehatian dan perlindungan mengenai hal-hal yang ada disekitarnya. Ia 
masih harus membutuhkan keyakinan dan ketetapan mengenai bakat apa yang 
dimilikinya dan bagaimana cara ia mengembangkannya. 
 
2. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa bakat dan 
kreativitas adalah dua modal dasar yang sangat penting dalam mengembangkan dan 
membentuk kepribadian pembelajar. Bakat dan kreativitas melahirkan kemampuan 
dan keterampilan-keterempilan mengenai suatu bidang. Pembelajar yang berbakat dan 
kreatif memiliki potensi-potensi khusus sebelum dikembangkan dan dibina. 
Pembelajar tersebut memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan senang untuk 
mengekspresikan dirinya. Namun, dalam mengembangkan bakat dan kreativitasnya, 
pembelajar sangat membutuhkan bantuan dan dorongan dari orangtua dan 
lingkungannya, termasuk gurunya. Untuk itu, pemahaman dan pengertian terhadap 
pembelajar yang berbakat dan kreatif adalah hal pertama yang dilakukan agar 
pembelajar dapat merasa dihargai untuk mengembangkan dirinya. 
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